
| 115 
 

 
Volume 3 Isu 2, Tahun 2023, ISSN: 2808-7089 (Online), doi: 10.21274 

Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial, Ekonomi, dan 
Bisnis Islam (SOSEBI) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 
Jl. Mayor Sujadi Timur No. 46 Tulungagung Jawa Timur 66221 Indonesia 

Website: https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/sosebi/index 

 

KOMPARASI CAPITAL ADEQUACY RATIO BANK MUAMALAT 

INDONESIA DENGAN BANK ISLAM MALAYSIA BERHAD  

PADA SAAT PANDEMI 

Cahyani Islamiah1*, Hawa Gazani2 

1,2Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 
*Email: cahyaniislamiah8@gmail.com 

 

 Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Capital Adequancy Ratio 

pada masa pandemi covid-19 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko 

likuiditas pada masa pandemi Covid-19 di Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Islam Malaysia Berhad. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantiatif, dengan metode komparasi. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan milik Bank Muamalat dan Bank 

Islam Malaysia Berhad tahun 2018 sampai 2021. Teknik analisis data 

menggunakan uji Normalitas dan Uji Two sample t test and CI yang diolah 

menggunakan software Minitab 16. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan rata-rata rasio CAR pada Bank Muamalat 

Indonesia sebelum dan semasa pandemi Covid-19. Sedangkan pada Bank Islam 

Malaysia Berhad terdapat perbedaan signifikan rata-rata rasio CAR sebelum dan 

semasa pandemi Covid-19.  

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio; Pandemi Covid-19; Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Islam Malaysia Berhad 

 

Abstract: This study aims to analyze the Capital Adequacy Ratio during the covid-

19 pandemic. This study aims to analyze liquidity risk during the Covid-19 

pandemic at Bank Muamalat Indonesia and Bank Islam Malaysia Berhad. This 

research approach uses a quantitative approach, with a comparative method. The 

data used is secondary data obtained from the quarterly financial statements of 

Bank Muamalat and Bank Islam Malaysia Berhad from 2018 to 2021. The data 

analysis technique uses the Normality test and the Two sample t test and CI which 

is processed using Minitab 16 software. The results of the analysis show that there 

is no significant difference in the average CAR ratio at Bank Muamalat Indonesia 

before and during the Covid-19 pandemic. Meanwhile, at Islamic Bank Syariah 

Berhad, there are significant differences in the average CAR ratio before and 

during the Covid-19 pandemic.  

Keywords: Capital Adequacy Ratio; Covid-19 Pandemic; Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Islam Malaysia Berhad 
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PENDAHULUAN 

Dunia mengalami guncangan yang cukup dahsyat sejak akhir tahun 2019 yaitu 

munculnya virus yang berasal dari Tiongkok. Lalu virus ini sangat cepat menyebar di berbagai 

negara. Munculnya wabah ini memberikan dampak bagi seluruh sektor baik sektor 

perekonomian, pariwisata, kesehatan dan sebagainya.  

Pandemi covid-19 menimbulkan dampak negatif bagi laju perekonomian di Indonesia. 

Laju perekonomian Indonesia mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini juga berimbas 

pada dunia perbankan di Indonesia. Wabah pandemi ini tidak bisa dihindari. Perbankan 

memiliki peranan penting terhadap perekonomian di Indonesia. Hadirnya perbankan 

memberikan manfaat bagi setiap unit-unit ekonomi, di mana perbankan memiliki fungsi utama 

sebagai penghimpun dan penyaluran dana kepada unit-unit yang kekurangan dana. Lembaga 

perbankan berperan sebagai penghimpun dana serta penyaluran dana.  

Keberadaan perbankan cukup membantu kehidupan masyarakat untuk berkembang 

hingga saat ini. Adanya pertumbuhan operasi perbankan dan pengembangan produk keuangan 

di pasar keuangan internasional, bank mendapatkan akses ke sumber pendanaan. Hal ini 

memberikan kemajuan industri perbankan, dengan perkembangan industri perbankan sejalan 

dengan perekonomian yang kompleks. 

Negara Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang penduduknya mayoritas 

muslim. Dalam mendapatkan posisi pertama pada pangsa pasar perbankan syariah Asia 

Tenggara kedua negara ini dapat dikatakan bersaing, di mana sebelumnya negara Malaysia 

selalu di posisi pertama. Namun dalam perkembangan dan pertumbuhan modal perbankan, 

Indonesia agak lambat jika dibandingkan dengan Malaysia. Hal ini bertolak belakang dengan 

fakta bahwa negara Indonesia merupakan negara raksasa dengan jumlah penduduk 270 juta 

dan 90% nya muslim. Sedangkan Malaysia memiliki jumlah penduduk sekitar 30 juta orang 

dan hanya 60% nya muslim.  

Peran Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal sangat penting bagi 

lembaga keuangan khususunya perbankan. Menjadi kewajiban setiap bank untuk menjaga 

permodalan dalam setiap aktivitas bank agar mampu berkembang dan bertahan. Capital 

Adequacy Ratio bertujuan untuk mengetahui kesehatan pada bank dikategorikan dalam 

keadaan baik, cukup baik, ataupun kurang baik sesuai dengan batas yang telah ditentukan dari 

minimum nilai CAR. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh penelitian yang dilakukan (Rahayu, 2019) yang 

menghasilkan bahwa pada kedua bank yakni PT BNI Tbk dan PT BRI Tbk terdapat perbedaan 
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Capital Adequacy Ratio. Penelitian oleh  (Wahyuningsih, Swandari, 2016), bahwa nilai rata-

rata CAR Bank BNI dari kurun waktu delapan semester memiliki nilai lebih baik daripada rata-

rata dari bank BUMN. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Capital Adequacy Ratio 

Capital Adequacy Ratio atau CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan permodalan bank dan berguna menutupi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi 

dari kerugian pada kredit yang diberikan serta kerugian atas investasi surat berharga (Wardiah, 

2013). Brenton C. Leavitt dalam (Ilyas, 2017)  mengatakan ada empat peran yang dimiliki 

modal bank, yaitu: 

1. Guna mempromosikan pelayanan bank, maka diperlukan modal bank untuk 

memperoleh sarana fisik serta keperluan dasar yang lain. 

2. Guna menanggulangi kerugian yang tidak diharapkan, supaya masyarakat tetap percaya 

bahwa bank berjalan atau beroperasi dengan baik. 

3. Saat bank dalam keadaan likuidasi atau menuju kebangkrutan (insolvable), modal 

digunakan untuk menjaga deposan yang memiliki asuransi. 

Dalam mengendalikan perluasan aset yang tidak tepat, modal digunakan sebagai alat 

pelaksana Berikut adalah peringkat dalam pengukuran rasio CAR: 

Tabel 1. Kodifikasi Penilaian Rasio CAR 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 12% < CAR Sangat Baik 

2 9% < CAR < 12% Baik 

3 8% < CAR < 9% Cukup 

4 6% CAR < 8% Kurang Baik 

5 6% > CAR Tidak Baik 

(Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 

Sedangkan untuk rumus yang digunakan dalam menghitung rasio CAR yaitu: 

CAR= 
Modal

ATMR
 x 100% 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan aktiva yang berada di luar atau 

di dalam neraca bank yang diberikan nilai tertentu guna menetapkan besar risiko dari sebuah 

aset. Kemudian aset yang berisiko tersebut merupakan dasar yang digunakan dalam menaksir 

keperluan modal guna menanggulangi risiko pembiayaan (I. B. Indonesia, 2015). 
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Bank Syariah 

Menurut Sjahdeini, Bank Islam atau biasa disebut bank syariah adalah sebuah lembaga 

intermediasi antara nasabah dengan pihak bank, di mana bank sebagai pengerah dana milik 

masyarakat dan penyalur kembali dana tersebut pada nasabah yang memerlukan tambahan 

modal yang disajikan dalam bentuk pembiayaan dengan landasan tanpa unsur bunga, namun 

berlandaskan pada prinsip syariah (Haryanto, 2020). Bank syariah mempunyai misi serta 

metodologi yang ekslusif, misi yang tidak hanya pada total nominal investasi namun juga 

melibatkan pada objek, jenis, serta tujuan itu sendiri. Sedangkan untuk metodologinya yaitu 

kaidah-kaidah dan kerangka syariatnya berasal dari nilai-nilai syariat Islam serta etika yang 

umum. Berlandaskan hal tersebut, sarana dalam menghimpun simpanan masyarakat dan 

mengembangkannya adalah fungsi dari bank syariah. Lembaga yang berguna untuk 

menginvestasikan dana masyarakat sesuai pada seruan Islam dengan produktif, efektif, serta 

guna keperluan umat muslim adalah inti dari bank syariah. Sedangkan bank syariah memiliki 

tujuan utama yaitu, mengembalikan kekuatan, kedudukan, serta peran kedudukan Islam, dan 

menyatukan umat muslim di bumi dapat terlaksana (Marimin, Romdhoni & Fitira, 2017). 

Bank syariah memiliki kekuatan yang baik dalam mengembangkan atau prospek 

usahanya, yaitu: 

1) Konsep bank syariah yang sesuai dengan keperluan pembangunan pada saat ini ataupun 

saat mendatang 

2) Mendapat dukungan dari lembaga keuangan Islam di dunia,  

3) Dukungan dan komitmen dari otoritas perbankan, serta  

4) Umat Islam yang menjadi mayoritas penduduk dunia.  

Sedangkan untuk kelemahan yang dimiliki bank syariah, yaitu:  

1) Bank Indonesia yang melakukan survei pada beberapa provinsi memperlihatkan 

pemahaman masyarakat yang rendah mengenai manfaat atau produk dari perbankan 

syariah.  

2) Bank syariah memiliki jumlah jaringan pelayanan (bank perkreditan rakyat, kantor 

cabang, kantor kas, dan kantor cabang pembantu) yang terbatas serta belum memenuhi 

semua pusat-pusat kegiatan ekonomi. 

3) Sistem operasional dan keberadaan bank syariah yang masih menjadi kontroversi di 

kalangan masyarakat dan banker syariah itu sendiri seperti riba dan perhitungan margin. 

4) Adanya kemungkinan salah dalam menghitung setiap waktu karena sistem bagi hasil 

membutuhkan perhitungan yang tepat, apalagi ketika menghitung laba nasabah yang 
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kecil serta nilai simpanan pada bank tidak selalu tetap, sehingga membutuhkan 

kecermatan yang tinggi jika dibandingkan dengan bank konvensional. 

5) Moral hazart (kejujuran nasabah) sangat diperlukan atau diharapkan guna mencapai 

keberhasilan sistem bagi hasil pada pembiayaan musyarakah dan mudharabah di bank 

syariah. Sehingga nasabah yang tidak beritikad baik adalah hal yang sangat rawan di 

bank syariah. 

6) Bank syariah sangat membutuhkan karyawan-karyawan yang andal atau profesional 

dibandingkan bank konvensional karena membawa bagi hasil yang adil adalah misi dari 

bank syariah. 

7) Kemungkinan banyak hal masih dibutuhkan perangkat peraturan pelaksanaan guna 

pengawasan dan pembinaannya karena bank syariah masih tergolong hal baru di 

Indonesia. Sistem pembukuan dan akuntansi bank yang sudah dibakukan dengan sistem 

pembukuan dan akuntansi bank syariah adalah masalah adaptasi yang sepertinya masih 

dijadikan perdebatan (Rasiam, 2012). 

Untuk penelitian mengenai kecukupan modal bank pada saat pandemi Covid-19 

dilakukan oleh (Sullivan, Widoatmodjo, 2021) di mana terdapat perbedaan rasio CAR sebelum 

ataupun saat pandemi. Selain itu, (Faizah, Amrina, 2021) juga menemukan adanya perbedaan 

rasio CAR sebelum ataupun saat pandemi. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode komparasi, yaitu 

membandingkan dua atau lebih objek yang akan diteliti. Data yang digunakan yaitu data 

sekunder dan untuk metode pengumpulan data yaitu studi pustaka serta dokumentasi. Populasi 

pada penelitian ini adalah data triwulan pada Bank Muamalat dan Bank Islam Malaysia Berhad. 

Purposive sampling digunakan sebagai pengambilan sampel pada penelitian ini. Sampel adalah 

sebagian populasi yang dimiliki karakteristik tertentu. Sampel yang digunakan adalah laporan 

keuangan triwulan milik Bank Muamalat dan Bank Islam Malaysia Berhad periode 2018-2021, 

di mana tahun 2018-2019 adalah masa sebelum terjadinya pandemi Covid-19 dan 2020-2021 

adalah masa terjadinya pandemi covid-19. Data dianalisis dengan bantuan Minitab 16. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian berikut tersaji data mengenai rasio FDR di Bank Muamalat 

dan Bank Islam Malaysia Berhad sebelum dan semasa pandemi covid-19 periode tahun 2018-

2021. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Rasio FDR di Bank Muamalat dan Bank Islam 

Malaysia Berhad Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19 Periode 2018-2021 

 

 
(Hasil Olah Data Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan tabel 2 tentang uji statistik deskriptif mengenai rasio CAR dengan sampel 

penelitian 8 menunjukkan hasil sebagai berikut; yakni untuk rasio CAR di Bank Muamalat 

sebelum pandemi covid-19 menunjukkan nilai minimum sebesar 12,010% dan nilai maksimum 

sebesar 12,580%. Untuk mean atau rata-rata yaitu sebesar 12,315% dan median sebesar 

12,380%. Sedangkan untuk semasa pandemi covid-19 menunjukkan nilai minimum sebesar 

12,120% dan nilai maksimum sebesar 15,210%. Untuk mean atau rata-rata yaitu sebesar 

13,687% dan Median sebesar 13,770%. Untuk rasio CAR di Bank Islam Malaysia Berhad 

sebelum pandemi covid-19 menunjukkan nilai minimum sebesar 15,370% dan nilai maksimum 

sebesar 17,050%. Untuk mean atau rata-rata yaitu sebesar 16,120% dan median sebesar 

16,035%. Sedangkan untuk semasa pandemi covid-19 menunjukkan nilai minimum sebesar 

17,230% dan nilai maksimum sebesar 19,560%. Untuk mean atau rata-rata yaitu sebesar 

18,020% dan mean sebesar 17,825%. 

Setelah dilakukan uji statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan uji normalitas 

menggunakan Minitab sebagai berikut: 
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Gambar 1. Uji Normalitas Sebelum Pandemi pada Bank Muamalat (Hasil Olah Data 

Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 1 hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa terdapat data 

yang berdistribusi normal yaitu sebelum terjadinya pandemi Covid-19 di Bank Muamalat, di 

mana nilai signifikansi pada uji Kolmogorof Smirnov 0.150 lebih besar dari 0,05 dan secara 

visual dapat dilihat titik titik mengikuti garis normal, sehingga dapat disimpulkan jika data 

telah berdistribusi normal.  

 

 

Gambar 2. Uji Normalitas Semasa Pandemi pada Bank Muamalat (Hasil Olah Data 

Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 2 hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa terdapat data 

yang berdistribusi normal yaitu semasa terjadinya pandemi Covid-19 di Bank Muamalat, di 

mana nilai signifikansi pada uji Kolmogorof Smirnov 0.077 lebih besar dari 0,05 dan secara 

visual dapat dilihat titik titik mengikuti garis normal, sehingga dapat disimpulkan jika data 

telah berdistribusi normal.  
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Gambar 3. Uji Normalitas Sebelum Pandemi pada Islam Malaysia Berhad (Hasil Olah 

Data Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 3 hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa terdapat data 

yang berdistribusi normal yaitu sebelum terjadinya pandemi Covid-19 di Islam Malaysia 

Berhad, dimana nilai signifikansi pada uji Kolmogorof Smirnov 0.150 lebih besar dari 0,05 

dan secara visual dapat dilihat titik titik mengikuti garis normal, sehingga dapat disimpulkan 

jika data telah berdistribusi normal.  

 

 

Gambar 4. Uji Normalitas Semasa Pandemi pada Islam Malaysia Berhad 

(Hasil Olah Data Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 4 hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa terdapat data 

yang berdistribusi normal yaitu semasa terjadinya pandemi Covid-19 di Islam Malaysia 

Berhad, di mana nilai signifikansi pada uji Kolmogorof Smirnov 0.072 lebih besar dari 0,05 

dan secara visual dapat dilihat titik titik mengikuti garis normal, sehingga dapat disimpulkan 

jika data telah berdistribusi normal.  
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Tabel 3. Uji Beda Sebelum dan Semasa Pandemi Pada Bank Muamalat 

 

(Hasil Olah Data Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan tidak adanya perbedaan CAR di Bank 

Muamalat sebelum dan semasa pandemi Covid-19. Hal ini ditunjukkan pada nilai P-Value 

sebesar 0,090 dimana lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika data CAR 

sebelum dan sesudah Covid-19 di Bank Muamalat tidak memiliki perbedaan. 

 

Tabel 4. Uji Beda Sebelum dan Semasa Pandemi Pada Islam Malaysia Berhad 

 

(Hasil Olah Data Penulis, 2023) 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan adanya perbedaan rasio CAR di Islam 

Malaysia Berhad sebelum dan semasa pandemi Covid-19. Hal ini ditunjukkan pada nilai P-

Value sebesar 0,002 dimana lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika data CAR 

sebelum dan sesudah Covid-19 di Bank Islam Malaysia Berhad memiliki perbedaan. 

 Rasio CAR dianggap sebagai aspek terpenting dalam menentukan kesehatan bank, 

ketika nilai yang dimiliki semakin tinggi maka menandakan bahwa bank tersebut memiliki 

tingkat kesehatan yang baik. Rasio CAR berguna untuk melindungi nasabah dan 
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mengantisipasi jika terjadi kerugian (risiko) yang muncul di masa mendatang. Sehingga, 

menjaga rasio CAR sangatlah diperlukan. 

 Untuk Bank Muamalat didapat hasil bahwa tidak ada perbedaan rasio CAR sebelum 

ataupun semasa pandemi Covid-19, yang berarti pandemi ini tidak memberi dampak yang 

signifikan atau nyata untuk rasio CAR. Bahkan rasio CAR setelah pandemi mengalami 

peningkatan dibanding sebelum pandemi.  

Hal yang menyokong rasio CAR pada Bank Muamalat tetap aman, di antaranya adalah 

Bank Muamalat tetap mencoba mengoptimalisasi seluruh potensi yang dimiliki agar dapat 

memanfaatkan modal yang tersedia sebaik-baiknya, seperti melaksanakan perbaikan pada 

struktur pembiayaan dengan berfokus pada faktor risiko yang ada. Di mana untuk sisi 

pembiayaan, Bank Muamalat berfokus menyalurkan pembiayaan dengan jenis risiko kecil baik 

segmen wholesale ataupun retail, melakukan peningkatan pendapatan dari sektor jasa dengan 

penjualan produk transactional banking serta trade finance, dan mengoptimalkan pendapatan 

dari sisi treasury. Sehingga, ketika adanya penurunan penyaluran pembiayaan dengan 

dibuktikan kecenderungan penurunan rasio FDR selama empat tahun terakhir serta risiko 

pembiayaan yang dimiliki kecil secara otomotis dapat meningkatkan rasio CAR pada Bank 

Muamalat.  

Bank Muamalat juga melakukan penambahan modal menggunakan mekanisme 

penerbitan saham baru dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), atau 

Penawaran Umum Terbatas (PUT VI), serta menerbitkan sukuk subrodinasi. 

Hasil penelitian mengenai tidak adanya perbedaan rasio CAR untuk Bank Muamalat 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 sesuai dengan penelitian (Rifqi, Nawawi, 2022) di mana 

mereka mendapat hasil bahwa baik saat maupun tidak pandemi Covid-19, tetap tidak 

memberikan perbedaan pada rasio CAR. Selain itu, penelitian (Ilhami, Thamrin, 2021) juga 

sesuai dengan hasil penelitian tersebut.  

Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian (Sullivan, Widoatmodjo, 

2021) di mana mereka mendapat hasil bahwa adanya perbedaan rasio CAR sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. Di mana hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan (Faizah, Amrina, 

2021) bahwa rasio CAR pada bank terdapat perbedaan sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

Untuk Bank Islam Malaysia Berhad didapat hasil bahwa adanya perbedaan rasio CAR 

sebelum ataupun semasa pandemi Covid-19, yang berarti pandemi ini memberi dampak yang 

signifikan atau nyata untuk rasio CAR. Di mana hal ini menjadi temuan yang menarik, karena 

rasio CAR setelah pandemi mengalami kenaikan dibanding sebelum pandemi, terlebih mereka 

tetap melakukan penyaluran pembiayaan sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, tidak 
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mengalami pertumbuhan keuntungan, serta beban operasional yang terus meningkat sehingga 

menggerus modal ada. Ternyata hal tersebut disebakan oleh dilakukannya penerbitan sukuk 

murabahah subordinasi pada tahun 2020 sehingga dapat meningkatkan permodalan yang 

dimiliki. Hasil dari sukuk tersebut, kemudian digunakan untuk membiayai aktivitas atau kerja 

bank sambil memastikan keterlibatan aktif pihak bank dalam pembiayaan dan usaha karena 

adanya faktor pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian mengenai adanya perbedaan rasio CAR untuk Bank Islam Malaysia 

Berhad sebelum dan saat pandemi Covid-19 sesuai dengan penelitian (Sullivan, Widoatmodjo, 

2021) dimana mereka mendapat hasil bahwa adanya perbedaan rasio CAR sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. Di mana hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan rasio CAR pada bank 

terdapat perbedaan sebelum dan saat terjadi pandemi Covid-19.  

Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian (Rifqi, Nawawi, 2022)  di 

mana mereka mendapat hasil bahwa baik saat maupun tidak pandemi Covid-19, tetap tidak 

memberikan perbedaan pada rasio CAR. Selain itu, penelitian (Ilhami, Thamrin, 2021) juga 

sesuai dengan hasil penelitian tersebut.  

 

KESIMPULAN 

 Berlandasakan hasil penelitian di atas, disimpulkan bahwa pada Bank Muamalat tidak 

terdapat perbedaan rasio CAR sebelum ataupun semasa pandemi Covid-19 yang berarti 

pandemi ini tidak memberikan dampak secara nyata pada rasio CAR. Berbeda dengan Islam 

Malaysia Berhad, terdapat perbedaan rasio CAR sebelum ataupun semasa pandemi Covid-19 

yang berarti pandemi ini memberikan dampak secara nyata pada rasio CAR. Namun, jika 

dilihat pada rata-rata rasio CAR kedua bank tersebut saat pandemi Covid-19 justru 

menunjukkan adanya peningkatan nilai serta memiliki penilaian kesehatan pada kategori 

sangat sehat.  
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